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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1.  Momen maksimal pada pemodelan adalah 250,739 kNm, dengan 

demikian, tulangan yang diperlukan adalah 3 tulangan per meter 

berdasarkan hasil perhitungan dan aman terhadap keretakan lantai kerja. 

2.  Deformasi maksimal dari dinding diafragma adalah 45,771 mm, 

deformasi tersebut memenuhi syarat peraturan kota DKI Jakarta yaitu 

0,5% galian = 110mm. 

3.  Nilai momen maksimal dari kolom king post ke-1 mempunyai nilai 

sebesar 18,165 kNm dan nilai momen maksimal dari kolom king post ke-

2 mempunyai nilai sebesar 27,956kNm. 

4. Deformasi king post pertama adalah 52,605 mm dan deformasi pada king 

post kedua adalah sebesar 54,304 mm. 

5. Pekerjaan galian besmen 4 merupakan pekerjaan yang memberi pengaruh 

besar terhadap nilai momen dan deformasi maksimal dinding diafragma. 

5.2 Saran 

1. Untuk mengetahui pergerakan jangka panjang dari dinding diafragma dan 

kolom king post, perlu dilakukan analisis untuk kondisi long term. 

2. Perlu memperhatikan pergerakan dari bangunan di sekitar proyek untuk 

masalahgalian. 
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